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ABSTRACT 

 

 

To manage the resources to be effective and efficient, an organization needs a 

management control system. Budget can be used as a helpful tool for management in 

managing the resources, the budget is a work plan that is measured in monetary unit. 

At the end of the period, the results achieved is compared to the specified budget. 

Usually, the comparison result can be used as the comparing object in the 

assessment of management performance. The budgeting process can involve the 

participation of various levels management, this is a possibility for budgetary slack 

to be happened. When the management is arranging the budget which is not showing 

the optimum performance achieved, in order to make the budget easy to be reached. 

This research is aimed to find out how participatory budgeting at PT. POS 

INDONESIA (PERSERO), how the participatory budgeting influences to the 

occurrence of budgetary slack on PT.POS INDONESIA (PERSERO). 

This study measures the impact of participatory budgeting on budgetary slack, the 

analysis obtained a value of 23,04%, this value shows the participatory budgeting 

gives the effect as 23.04% against the slack budgeting. 
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ABSTRAK 

 

 

 
Untuk mengelola sumber daya agar efektif dan efisien, suatu organisasi memerlukan 

suatu sistem pengendalian manajemen. Anggaran dapat dijadikan alat bantu bagi 

manajemen dalam mengelola sumber daya yang ada, anggaran merupakan rencana 

kerja yang diukur dalam satuan moneter. Pada akhir periode, hasil yang dicapai 

dibandingkan dengan anggaran yang telah ditetapkan. Hasil perbandingan tersebut 

biasanya dijadikan tolak ukur dalam penilaian kinerja manajemen. Proses 

penyusunan anggaran dapat melibatkan partisipasi dari berbagai tingkat manajemen, 

hal ini yang memungkinkan terjadinya senjangan anggaran (budgetary slack), yaitu 

ketika pihak manajemen menyusun anggaran yang tidak mencerminkan kinerja 

optimum yang dapat dicapai, dengan maksud agar anggaran lebih mudah dicapai. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana penganggaran partisipatif 

(participatory budgeting) di PT. POS INDONESIA (PERSERO), bagaimana 

pengaruh penganggaran partisipatif terhadap terjadinya senjangan anggaran di PT. 

POS INDONESIA (PERSERO). 

Penelitian ini mengukur pengaruh antara penganggaran partisipatif terhadap 

senjangan anggaran. Dari hasil analisis didapatkan nilai sebesar 23,04%, hal ini 

menunjukan penganggaran partisipatif memberikan pengaruh sebesar 23,04% 

terhadap terjadinya senjagan anggaran. 

 

Kata Kunci : Penganggaran Partisipatif, Senjangan Anggaran 
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